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ABSTRAK

Herawati, Desi. 2019. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Banyuasin | pada
Materi Sistem Gerak pada Manusia. Skripsi. Program Studi Pendidikan Biologi.
Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Palembang. Pembimbing (1) Dr. Sri Wardhani, M.Si., (II) Rindi
Novitri Antika, S.Pd., M.Pd.

Kata Kunci: Problem Based Learning (PBL), Keterampilan Proses Sains

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) Terhadap Keterampilan Proses Sains Siswa. Metode dan desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan non equivalent
control group design. Sampel yang digunakan berjumlah 52 siswa kelas VIII yang
diambil dari kelas V113 dan V1il4. Kelas VI3 menjadi kelas eksperimen yang diberi
perlakuan dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan kelas V1114
menjadi kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk memperoleh nilai keterampilan
proses sains indikator mengamati, inferensi, klasifikasi, menafsirkan, meramalkan, dan
berkomunikasi. Berdasarkan hasil analisis uji t, hasil belajar IPA memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
keterampilan proses sains siswa SMP Negeri 2 Banyuasin |.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah Menengah Pertama yang disingkat dengan SMP merupakan jenjang
pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus sekolah dasar
(sederajat) selama 6 tahun. Sekolah menengah pertama ditempuh dalam waktu 3 tahun,
kemudian melanjutkan pendidikan ke sekolah menengah atas atau sekolah menengah
kejuruan (SMA/SMK).

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang sistematis dan
tersusun secara teratur, berlaku umum (universal). Berupa kumpulan data hasil
observasi dan eksperimen atau sekumpulan pengetahuan juga suatu proses, dengan
demikian IPA adalah sekumpulan pengetahuan yang didalamnya membutuhkan proses
pengajaran sains melalui pendekatan atau metode yang tepat sehingga siswa dapat
dengan mudah menerimanya (Safrina, Saminan, & Hasan, 2015).

Proses pembelajaran IPA yang menitik beratkan pada suatu proses penelitian
atau eksperimen, maka sangat diharapkan dalam proses belajarnya mampu
meningkatkan proses berpikir peserta didik untuk memahami fenomena-fenomena
alam. Selain itu, diharapkan juga dapat membangkitkan minat manusia, IPA juga
memberikan kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi
serta pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum
terungkap dan masih bersifat rahasia, sehingga hasil penemuannya dikembangkan
menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari ( Rahayu & Hidayat, 2017).



Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada salah satu guru IPA di SMP Negeri
2 Banyuasin I, bahwa pada saat proses pembelajaran biologi. Diduga sebagian guru
mengajar hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas
sehingga siswa hanya diam mendengarkan penjelasan guru, kurang antusias, dan jenuh
dalam mengikuti proses pembelajaran. Kondisis siswa seperti ini dapat mengakibatkan
rendahnya nilai belajar pada saat proses belajar mengajar.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Negeri 2
Banyuasin I, bahwa hasil belajar pada tahun 2017 yang didapatkan dalam materi sistem
gerak pada manusia masih termasuk rendah hasil belajarnya dan materi sistem gerak
ini kurang diminati oleh sebagian siswa karena banyaknya materi yang harus dimegerti
oleh siswa. Hasil belajar yang berhasil dicapai di atas KKM hanya 22,58% sedangkan
hasil belajar yang masih rendah berada di bawah KKM memiliki 77,42%.

Berdasarkan masalah di atas diperlukan suatu model pembelajaran yang
sistematik dan dikembangkan berdasarkan prinsip konstruktivistik yaitu model
pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran ini mengacu pada metode pembelajaran
dimana siswa bekerja bersama dalam kelompok kecil dan saling membantu dalam
belajar. Siswa yang bekerja dalam situasi pembelajaran kooperatif didorong dan
dikehendaki untuk bekerja sama pada suatu tugas bersama, dan mereka harus
mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugas (Rauf, Hala, & Taiyeb,
2017).

Model pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran biologi sebagaimana
seharusnya yang mampu memberi kesempatan siswa berperilaku ilmiah dan memenuhi

tuntutan keterampilan abad-21 adalah Problem Based Learning (PBL). Model tersebut



merupakan pembelajaran yang berorientasi pada masalah dan pemecahannya di dalam
kelas. Ciri utama model pembelajaran ini adalah bahwa pengetahuan dicari dan
dibentuk oleh siswa dalam upaya memecahkan contoh-contoh masalah yang
dihadapkan pada mereka sebagai subjek yang melakukan aktivitas belajar, siswa tidak
berperan sebagai penerima informasi pasif, tetapi diarahkan untuk menemukan
informasi yang relevan dan merancang solusi atas permasalahan yang ada sehingga
Problem Based Learning (PBL) dapat menciptakan suasana pengetahuan metakognisi
yaitu siswa dapat berfikir bagaimana cara berfikir dan siswa dapat mengontrol proses
kognisinya sendiri (Harlita & Wahyudi, 2015).

Keterampilan proses juga merupakan bagian dari kemampuan bekerja ilmiah.
Kemampuan bekerja ilmiah pada peserta didik perlu dikembangkan dalam
pembelajaran IPA supaya peserta didik tidak hanya paham konsep saja, tetapi juga
dapat melakukan cara-cara dalam memperoleh konsep tersebut dan dapat
mengkomunikasikan hasil temuan atau konsep tersebut secara ilmiah. Adanya
kemampuan bekerja ilmiah dapat mengembangkan kreatifitas peserta didik dalam
pemecahan masalah serta dapat menumbuhkan sikap dan nilai ilmiah pada peserta
didik (Israfiddin, Abdul, & Saminan, 2016).

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang melibatkan segenap
kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena.
Kemampuan siswa yang dimaksud adalah keterampilan mengamati, mengelompokkan,
menafsirkan, memprediksi, mengajukan pertanyaan, berhipotesis, merencanakan
percobaan, menggunakan alat dan bahan, menerapkan konsep, berkomunikasi dan

melaksanakan percobaan. Keterampilan proses sains penting dalam pembelajaran saat



ini karena, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat
sehingga tidak mungkin lagi guru mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa,
adanya kecenderungan bahwa siswa lebih memahami konsep-konsep yang rumit dan
abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret, penemuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi tidak bersifat mutlak, tapi bersifat relatif, dalam proses
belajar mengajar, pengembangan konsep tidak terlepas dari pengembangan sikap dan
nilai dalam diri anak didik (Harlita & Wahyudi, 2015).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik mengadakan penelitian tentang
“Pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan
proses sains siswa kelas VII1 SMP Negeri 2 Banyuasin | pada materi sistem gerak pada
manusia”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apakah model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap keterampilan proses sains siswa kelas
VIl SMP Negeri 2 Banyuasin | pada materi sistem gerak pada manusia?’’

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah “Untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran

Problem Based Learning (PBL) terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VIII

SMP Negeri II Banyuasin I pada materi sistem gerak pada manusia’’.



Hipotesis Penelitian

Dari permasalahan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terhadap keterampilan proses sains siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin |
pada materi sistem gerak pada manusia.
Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap
keterampilan proses sains siswa kelas V111 SMP Negeri 2 Banyuasin | pada materi
sistem gerak pada manusia.
Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini yaitu:
Bagi Peneliti
Manfaat bagi peneliti yaitu dapat melatih penulis untuk memecahkan masalah
dalam dunia pendidikan serta dapat digunakan untuk menambah pengetahuan
dalam membekali diri sebagai calon guru biologi yang memperoleh pengalaman
penelitian secara ilmiah agar kelak dapat dijadikan modal sebagai guru
profesional.
Bagi Guru
Manfaat bagi guru yaitu dapat memotivasi guru untuk menerapkan model PBL
terhadap keterampilan proses sains siswa kelas V111 di SMP Negeri 2 Banyuasin |
serta dapat menjadikan referensi guru dalam melakukan variasi pembelajaran.
Bagi Siswa
Manfaat bagi siswa yaitu mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bervariasi

dalam proses pembelajaran.



Bagi Sekolah
Manfaat bagi sekolah yaitu sebagai bahan untuk meningkatkan mutu sekolah,
khususnya di SMP Negeri 2 Banyuasin I.
Ruang Lingkup dan Keterbatasan Peneliti

Ruang lingkup dan keterbatasan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut:
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan variabel terikatnya yaitu keterampilan proses sains.
Populasi penelitian ini yaitu siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyuasin I.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Banyuasin I, yang berada di JI. Sabar
Jaya, Desa Perajin, Kecamatan Banyuasin I.
Materi yang digunakan yaitu materi gerak pada makhluk hidup.
Keterampilan proses sains menggunakan keterampilan proses dasar.
Definisi Operasional
Model Pembelajaran Problem Based Learning
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan model
pembelajarannya terdapat suatu masalah, kemudian dari masalah tersebut siswa
bekerjasama dalam kelompok mencoba untuk memecahkan masalah dan sekaligus
mencari informasi-informasi baru yang relavan untuk mendapatkan solusinya.
Keterampilan Proses Sains
Keterampilan Proses Sains merupakan kemampuan atau kecakapan untuk
melaksanakan suatu tindakan dalam belajar sains sehingga menghasilkan konsep,
teori, prinsip, hukum maupun fakta. Keterampilan ini yang melibatkan segenap

kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan fenomena.
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